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ABSTRAK 

 

FADHILAH HASNA. Laporan Praktik Kerja Lapangan pada PT. Krama Yudha 

Tiga Berlian Motors. Program Studi Pendidikan Akuntansi. Fakultas Ekonomi. 

Universitas Negeri Jakarta, Agustus 2018. 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Divisi Accounting Analysis 

Department, PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors, Jl. Jend. A. Yani, Proyek 

Pulo Mas, Jakarta Timur. Pelaksanaan PKL berlangsung selama kurang lebih 2 

bulan. Terhitung sejak tanggal 10 Juli – 31 Agustus 2018, dengan 5 hari kerja, 

yaitu hari Senin – Jumat yang setiap harinya memiliki 8 jam kerja. 

Kegiatan yang dilakukan Praktikan selama melakukan kegiatan PKL antara lain : 

mengolah data; Membuat, menggandakan, serta memisahkan Bukti Pemungutan 

PPh Pasal 22, Kuitansi, dan Faktur Pajak Keluaran; Uploading Perhitungan 

PPN Masukan dan PPN Keluaran; Uploading umtuk Bukti Pemotongan PPh 

Pasal 4 (2) dan Pasal 2; Mendistribusikan dokumen kepada para dealer, vendor, 

maupun staf lainnya yang ada di PT. KTB. 

Tujuan dilaksanakannya PKL adalah supaya Praktikan memperoleh wawasan, 

pengetahuan serta pengalaman dari semua kegiatan yang dilakukan selama PKL 

berlangsung. Sehingga Praktikan dapat meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan serta Praktikan dapat mengerti dinamika perkantoran untuk 

kedepannya menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. Selama melaksanakan 

PKL, Praktikan dihadapkan kepada kendala yang muncul dari dalam diri 

Praktikan juga kendala dari lingkungan tempat kerja. Namun Praktikan dapat 

mengatasi kendala tersebut dengan memahami serta terus bertanya kepada 

pembimbing maupun karyawan disana.  
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KATA PENGANTAR 

 

       Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah Nya sehingga Praktikan dapat menyelesaikan laporan Praktik 

Kerja Lapangan ini yang telah dilaksanakan di PT KRAMA YUDHA TIGA 

BERLIAN MOTORS dengan baik.. 

       Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan banyak 

menerima bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Banyak pula 

pelajaran dan pengalaman yang didapat oleh Praktikan. Karena itu pada 

kesempatan ini Praktikan menyampaikan ucapan terima kasih. Ucapan 

terima kasih Praktikan tujukan untuk: 

1. Allah SWT yang telah meridhai Praktikan dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan. 

2. Kedua orang tua serta keluarga yang selalu mendukung Praktikan. 

3. Prof. Dr. Dedi Purnawa, M.Bus., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 

4. Suparno, M.Pd, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

5. Erika Takidah, SE., M.Si, selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

6. Susi Indriani, M. S.Ak, selaku dosen pembimbing yang telah 

memberikan arahan dan bimbingan kepada Praktikan dalam 

penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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7. Seluruh dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang 

telah memberi dukungan dan bimbingan kepada Praktikan. 

8. Seluruh staf Tata Usaha Fakultas Ekonomi dan staf BAAK Universitas 

Negeri Jakarta. 

9. Bapak Teguh Yuono, selaku Deputy Group Head of Tax Section di 

divisi Accounting Analysis. 

10. Ibu Kantun Pangestuti, selaku Head of Tax Section di divisi 

Accounting Analysis. 

11. Bapak Iman Sudirman, selaku Staff of Tax Section di divisi Accounting 

Analysis sekaligus pembimbing Praktikan. 

12. Seluruh karyawan PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors. 

13. Teman-teman di kelas Pendidikan Akuntansi A 2016 Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta atas bantuan dan dukungan yang 

telah diberikan. 

       Praktikan menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan pada 

penulisan laporan ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

dari teman-teman maupun dari semua pihak yang membaca laporan ini 

sangat Praktikan harapkan demi kemajuan dalam menempuh pendidikan 

yang akan datang. Praktikan berharap semoga laporan ini dapat 

bermanfaat bagi seluruh pihak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

      Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, di era 

sekarang ini sudah banyaknya perusahaan yang menggunakan teknologi 

sebagai penunjang dalam pekerjaannya itu pula. Tidak heran jika banyak 

digunakan alat-alat canggih dalam proses pekerjaan untuk tercapainya 

efektifitas dan efisiensi. Karena itu, unuk menyeimbangkan perkembangan 

teknologi, perlu ditingkatkannya pula kualitas sumber daya manusia untuk 

lebih berpotensi dan memiliki nilai kompeten yang baik dalam lingkungan 

masyarakat. 

       Melihat hal tersebut, Universitas Negeri Jakarta memberikan 

kesempatan kepada para mahasiswanya untuk dapat mengaplikasikan teori 

yang telah didapatnya di bangku perkuliahan melalui mata kuliah Praktik 

Kerja Lapangan.  

       Praktik Kerja Lapangan adalah suatu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan dan pelatihan keahlian yang diperoleh melalui bekerja 

langsung dilapangan atau dunia kerja, terarah untuk mencapai suatu 

tingkat keahlian professional tertentu. Yang mana diharapkan setelah 

mengikuti Praktik Kerja Lapangan, mahasiswa dapat memperoleh 

pengalaman kerja baru yang akan bermanfaat untuk melanjutkan ke dunia 

kerja.
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       Pengalaman, pengetahuan, keterampilan yang didapat setelah 

mengikuti Praktik Kerja Lapangan sangat berguna untuk menjadi lulusan 

yang siap dengan tuntutan lapangan kerja. Karena pengalaman yang 

dimiliki seseorang akan membawa pengaruh besar baginya untuk 

melangkah ke tingkat yang lebih tinggi, terlebih dalam  pekerjaan. 

       Berdasarkan  hal tersebut dan setelah melihat ke beberapa aspek 

seperti jenis dan pangsa pasar perusahaan, Praktikan memilih PT. Krama 

Yudha Tiga Berlian Motors sebagai tempat mengaplikasikan teori yang 

Praktikan miliki. Praktikan ingin mengetahui bagaimana perusahaan 

tersebut melakukan kegiatan perpajakan di bidang otomotif ini, untuk 

apakah perpajakan dilakukan. Karena itu, Praktikan ditempatkan  di 

Accounting Analysis Departement di bagian perpajakan. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

       Adapun maksud dan tujuan dilakukannya Praktik Kerja Lapangan 

antara lain, yaitu : 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 

a. Memenuhi mata kuliah serta merupakan syarat kelulusan bagi mata 

kuliah Praktik Kerja Lapangan. 

b. Menerapkan ilmu dan pengetahuan yang telah Praktikan dapatkan 

di bangku kuliah. 
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c. Mempelajari dan mempraktikan secara langsung proses pekerjaan 

yang berkaitan dengan akuntansi di dunia kerja terutama di PT. 

Krama Yudha Tiga Berlian Motors. 

 

2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

a. Meningkatkan pengetahuan, wawasan, serta keterampilan bagi 

Praktikan dalam bekerja. 

b. Memberikan gambaran secara nyata bagi Praktikan tentang 

kehidupan yang sebenarnya di dunia kerja untuk selanjutnya 

melanjutkan dan memasuki dunia kerja. 

c. Menambah relasi bagi Praktikan yang dapat saling bertukar 

informasi mengenai lapangan kerja. 

 

C. Kegunaan PKL 

       Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan di PT Krama Yudha Tiga 

Berlian Motors, antara lain : 

1. Bagi Praktikan 

a. Memperoleh pengalaman baru selama pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan didunia kerja secara nyata. 

b. Melatih keterampilan Praktikan dalam bekerja sesuai dengan 

pengetahuan yang telah Praktikan peroleh selama perkuliahan. 

c. Mengenal dinamika dunia kerja dan setiap bagian-bagiannya serta 

mengetahui perannya bagi masyarakat. 
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d. Memperoleh pengetahuan baru yang tidak dipelajari di bangku 

perkuliahan. 

e. Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab Praktikan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Menciptakan hubungan kerjasama yang baik antara Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan dunia kerja. 

b. Menyiapkan lulusan sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta yang kompeten, professional dan cakap dalam bekerja. 

c. Menyempurnakan kurikulum pembelajaran yang sesuai untuk 

membentuk lulusan yang dapat memenuhi tuntutan 

instansi/pemerintahan. 

 

3. Bagi PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors 

a. Menjalin dan membina hubungan baik antara perusahaan dengan 

Lembaga Perguruan Tinggi khususnya Universitas Negeri Jakarta. 

b. Memperoleh bantuan kerja untuk penyelesaian beberapa proses 

pekerjaan yang belum sempat dikerjakan. 

c. Bentuk tanggung jawab social kelembagaan kepada masyarakat 

terkhusus mahasiswa Praktik Kerja Lapangan. 
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D. Tempat PKL 

       Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di perusahaan yang 

bergerak di bidang otomotif. Perusahaan ini merupakan distributor resmi 

kendaraan Mitsubishi di Indonesia dari Mistubishi Motors Corporation 

(MMC) dan Mistubishi Fuso Truck and Bus Corporation (MFTBC), yaitu: 

Nama Perusahaan : PT KRAMA YUDHA TIGA BERLIAN MOTORS 

Alamat Kantor  : Jl. Jend. A. Yani, Proyek Pulo Mas, Jakarta Timur 

13210 P.O. BOX 1482 / JKT1 

No. Telepon  : (021) 489-1608 (Hunting), (021) 475-0765 (Fax) 

Website  : www.ktb.co.id 

 

       Alasan Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT Krama 

Yudha Tiga Berlian Motors, yaitu : 

       PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors merupakan salah satu 

perusahaan bidang otomotif swasta besar di Indonesia. Praktikan memilih 

perusahaan ini sebagai tempat PKL karena Praktikan ingin mengetahui 

lebih dalam tentang bagaimana perusahaan tersebut menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Karena yang Praktikan tahu adalah, bahwa perusahaan 

tersebut merupakan distributor resmi kendaraan Mitsubishi yang namanya 

telah besar di pasar Indonesia. Selain itu, Praktikan ingin mengetahui 

mengenai hubungan antara PT KTB dengan para vemdor maupun dealer. 

Tentang bagaimana transaksi yang dilakukan antar distributor dan vendor 

dan bagaimana perhitungan perpajakan dari transaksi yang dilakukan. 

http://www.ktb.co.id/
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Apakah fungsi perpajakan itu dan bagaimana dapat berpengaruh ke kas 

negara. Karena seperti yang diketahui, sangat banyak perusahaan yang 

sudah besar tidak tepat dalam membayar pajak, jadi Praktikan ingin lebih 

mengetahuinya lebih dalam lagi. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

       Praktikan melaksanakan PKL di PT Krama Yudha Tiga Berlian 

Motors selama kurang lebih 37 hari kerja atau 2 bulan terhitung sejak 

tanggal 10 Juli – 31 Agustus 2018. Waktu pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan 5 hari kerja dalam seminggu, yaitu hari Senin – Jumat dengan 

jam masuk pukul 08.00 dan jam pulang pukul 17.00 setiap harinya. 

       Praktikan menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan ini sekitar 

kurang lebih 3 bulan, dimulai sejak selesai masa PKL yaitu bulan 

September sampai dengan bulan November 2018. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan 

       PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors atau disingkat KTB yang 

beralamatkan di Jl. Jend. A. Yani, Proyek Pulo Mas, Jakarta Timur 13210 

P.O. BOX 1482 / JKT1 merupakan distributor resmi kendaraan Mitsubishi 

di Indonesia.  

       Bermula dari keinginan memanfaatkan peluang dan sejalan dengan 

kebijalan pemerintah mengenai penanaman modal asing maupun modal 

dalam negeri, berdirilah perusahaan yang bernama PT. New Marwa 1970 

yang nantinya akan diganti namanya menjadi PT. Krama Yudha Tiga 

Berlian Motors pada tanggal 27 April 1973. PT. New Marwa 1970 ini 

merupakaln perusahaan dengan penanaman modal asing yang bekerja 

sama dengan perusahaan Jepang.  

Selama empat dekade lamanya, PT. KTB secara terus-menerus 

mendukung pembangunan dan ekonomi di Indonesia. Dan telah menjadi 

komitmen akan terus berada di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen yang sudah menjadi bagian dari keberadaan PT. KTB ini. 

 

 

  



8 
 

 
 

       Adapun visi dan misi PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors sebagai 

berikut : 

 

Visi Perusahaan 

1. Menjadikan perusahaan yang global dengan memproduksi dan tetap 

bertahan dalam persaingan yang keras dan muncul di dalam pasar Asia 

yang pertumbuhannya sangat baik sekali. 

2. Mengelola pabrik yang aman dan maju dengan melaksanakan kontrol 

QCD ( Quality, Cost, Delivery ) dengan mempunyai tanggung jawab 

terhadap lingkungan dan menempatkan prioritas utama untuk 

mendapatkan kepercayaan konsumen. 

3. Meningkatkan kepuasan kepada Pemilik Saham, Pemegang Saham, 

Pemerintah, Direktur, dan seluruh Karyawan. 

 

Misi Perusahaan 

1. Penurunan biaya 

2. Peningkatan kualitas 

3. Pengawasan terhadap jadwal pengiriman 

4. Mengadakan persiapan yang lancar dan baik untuk produk model baru 

5. Peningkatan dalam bidang manajemen, keselamatan, dan lingkungan 
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Kebijakan Mutu dan Lingkungan 

PT. Krama Yudha Berlian Motors akan melaksanakan : 

"Penyempurnaan terus menerus dan berkesinambungan pada produk 

dan pelayanan, untuk mencapai perusahaan kelas satu dengan standar 

internasional." 

"Memelihara setinggi-tingginya prinsip kelestarian lingkungan 

dalam menjalankan bisnis perusahaan dan memastikan bahwa bisnis 

perusahaan dilaksanakan dengan cara yang ramah lingkungan dengan 

memperhatikan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan 

dengan lingkungan." 

a. Patuh pada perjanjian, hukum, dan peraturan yang berkaitan dengan 

lingkungan dan menjaga kesehatan manusia dan lingkungan sekitar. 

b. Membina prinsip pembangunan yang berorientasi kelestarian 

lingkungan hidup dan ekosistem. 

c. Menggunakan sumber daya alam dan energi dengan efisien dan 

mengurangi timbulnya limbah, serta mendaur ulang limbah dan 

menggunakannya secara efektif. 
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Lembaga Usaha Terkait 

       PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors tergabung ke dalam Krama 

Yudha Group yang terdiri dari PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors 

(KTB), PT. Krama Yudha Ratu Motor (KRM), dan PT. Mitsubishi Krama 

Yudha Motors and Manufacturing (MKM), dimana ketiganya saling 

membantu dan saling terkait antara perusahaan satu dengan perusahaan 

lainnya dalam menjalankan usaha. Ketiga perusahaan tersebut memiliki 

perannya masing-masing, yaitu PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors 

(KTB) sebagai distributor resmi kendaraan Mitsubishi di Indonesia. PT. 

Krama Yudah Ratu Motor  (KRM) berperan sebagai pabrik perakitan 

untuk Truck Mitsubishi. PT. Krama Yudha Motors and Manufacturing 

(MKM) berperan sebagai pabrik perakitan komponen-komponen untuk 

kendaraan (engine, body parts, dan chassis), baik itu komponen untuk 

badan kendaraan maupun komponen mesin kendaran. Dan dalam 

menjalankan produksinya PT. Krama Yudha Motors and Manufacturing 

(MKM) didasarkan pada jumlah pesanan yang diterima dari distributor 

resmi atau PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors (KTB). 

       Pada tahun 1980, PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors (KTB) 

mengambil alih PT. Pipit Motor Jakarta untuk memasang kendaraan 

penumpang, yang kemudian menjadi PT. Krama Yudha Kesuma Motor 

(KKM).  

       Selain itu dari awal berdiri hingga saat ini, PT. Krama Yudha Tiga 

Berlian Motors telah mendirikan dealer-dealer yang berada di seluruh 
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Indonesia. Dealer ini merupakan badan yang tugasnya sebagai tangan atau 

jembatan distribusi dari produsen kepada konsumen. Dealer resmi PT. 

Krama Yudha Tiga Berlian Motors antara lain, Bumen Redja Abadi, 

Borobudur Oto Mobil, Lautan Berlian Utama Motors, Bosowa Berlian 

Motors, Mahligai Puteri Berlian, Srikandi Diamond Motors, Prabu 

Mandiri Motors, Ciwangi Berlian Motors, dan masih banyak lagi dealer-

dealer atau agen penjualan Mitsubishi yang tersebar di seluruh penjuru 

Indonesia. 

    

Perkembangan Usaha 

       Dari awal pendiriannya, PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors terus 

berkomitmen untuk meluncurkan dan memperkenalkan produk-produk 

terbarunya baik untuk kebutuhan bisnis maupun kendaraan pribadi yang 

sesuai dengan permintaan masyarakat dan tuntutan zaman. Mulai dari 

peluncuran Colt T-100 dan Jeep J20 pada tahun 1971 sampai dengan 

peluncuran New Pajero Sport V6 Gasoline pada tahun 2014. PT. Krama 

Yudha Tiga Berlian Motors menggunakan tiga pilar penjualan yaitu Light 

Commercial Vehicle (LCV), Commercial Vehicle (CV), dan Passanger 

Car (PC). 

       Sejak 1 April 2017 lalu, demi menfokuskan struktur perusahaan 

terhadap merk kendaraan Mitsubishi maka PT Krama Yudha Tiga Berlian 

Motors membagi bisnisnya ke dalam 2 perusahaan, yaitu : 
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1. PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors (KTB) sebagai manufaktur dan 

distributor untuk segmen Kendaraan Niaga dari Merk Mitsubishi Fuso 

Truck and Bus Corporation (MFTBC). 

2. PT Mitsubishi Motors Krama Yudha Sales Indonesia (MMKSI) 

sebagai distributor untuk segmen Mobil Penumpang dan Kendaraan 

Niaga Ringan dari Merk Mitsubishi Motors Corporation (MMC). 

 

Prestasi Perusahaan 

       Pada tahun 1997, PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors berhasil 

melakukan penjualan dengan total mencapai 1 juta unit kendaraan untuk 

seluruh jenis kendaraan niaga maupun kendaraan penumpang. Selanjutnya 

PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors kembali meraih prestasi penjualan 

sebanyak 1,5 juta unit kendaraan pada tahun 2005. PT. Krama Yudha Tiga 

Berlian Motors juga pernah berpartisipasi dalam pameran otomotif 

bertaraf Internasional di Indonesia, yaitu 14
th

 Indonesia International 

Motor Show pada tahun 2006. 

       Pada tahun 2008, PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors berhasil 

meraih ISO 140001:2014 untuk Environment Management System. 

Kemudian pada tahun 2012, Mitsubishi meraih Costumer Satisfaction 

Index (CSI) 2012 dari J.D. Power Asia Pasific.  

       Di tahun 2013, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors meraih prestasi 

penjualan khusus untuk kendaraan niaga sebesar 1 juta unit. Di tahun yang 

sama, PT KTB meraih penghargaan dengan predikat nomor 1 di Indonesia 
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dalam hal kepuasan pelanggan terhadap pelayanan  penjualan kendaraan 

dari J.D. Power Asia Pasific. Dan banyak lagi penghargaan yang telah 

didapatkan oleh PT KTB mulai dari awal berdiri sampai dengan saat ini 

yang membuatnya menjadi perusahaan swasta besar dan turut ikut serta 

melakukan pembangunan di Indonesia. 

 

 

B. Struktur Organisasi 

       Dalam menjalankan kegiatannya, PT. Krama Yudha Tiga Berlian 

Motors memiliki struktur sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Dalam PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors, Praktikan ditempatkan 

pada divisi Accounting Analysis Departement yang berada di bawah 

kendali Direktur Penjualan dan Pemasaran yaitu Narikata Maemoto. Pada 

divisi Accounting Analysis Departement ini Praktikan melaksanakan PKL 

di bagian Perpajakan. 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 

       PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors memiliki kegiatan utama 

sebagai distributor untuk kendaraan Mitsubishi di Indonesia. Kendaraan –

kendaraan tersebut didistribusikan dari Mitsubishi Fuso Truck and Bus 

Corporation (MFTBC). Pendistribusian ini dilakukan khusus untuk 

kendaraan niaga seperti truk, dan bus. Sedangkan untuk pendistribusian 

kendaraan penumpang dari Mitsubishi Motors Corporation (MMC) telah 

semuanya dikelola oleh Mitsubishi Motors Krama Yudha Sales Indonesia 

(MMKSI) yang sebenarnya masih saling terkait namun telah memiliki 

struktur dan kegiatan umum yang berbeda.  

       PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors (KTB) mengantisipasi 

terhadap perkembangan usaha dan persaingan bisnis dengan memperluas 

jaringan pemasaran yang mencakup 3S (Sales, Service, dan Spare Part), 

juga dikembangkan dan didirikan dealer-dealer resmi Mitsubishi seperti 

Bumen Redja Abadi, Borobudur Oto Mobil, Lautan Berlian Utama 

Motors, Bosowa Berlian Motors, Mahligai Puteri Berlian, serta masih 

banyak lagi dealer-dealer yang tersebar di seluruh Indonesia. Bagi PT. 

Krama Yudha Tiga Berlian Motors (KTB) fungsi dealer disini sebagai 

jembatan yang menghubungkan antara PT KTB dengan jaringan penjualan 

lepas. Maka dari itu, PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors terus 

mendorong dan mengawasi para dealer agar dapat membina hubungan 

baik dengan masyarakat terlebih kepada pelanggannya baik secara sendiri 

maupun secara bersama-sama, dengan turut melibatkan pelanggan dalam 
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setiap penyelenggaran kegiatan perusahaan. Kegiatan yang dilakukan 

antara PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors dengan dealer atau agen 

penjualan seperti penjualan kendaraan, penggantian biaya-biaya pelayanan 

gratis dengan syarat tertentu yang dilakukan dealer untuk pelanggan, 

penggantian biaya garansi atas kendaraan truk atau bus yang diberikan 

dealer untuk pelanggan, dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

       Dalam menjalankan kegiatan umumnya, PT. Krama Yudha Tiga 

Berlian Motors menggunakan 3 pilar penjualan. Pilar yang pertama, Light 

Commercial Vehicle (LCV) merupakan penjualan untuk jajaran produk 

kendaraan niaga di kelas light dan medium truck dari Mitsubishi Fuso 

yang terdapat banyak sekali varian, telah dapat melengkapi semua 

kebutuhan niaga di Indonesia mulai dari pertambangan, perkebunan 

hingga perdagangan ritel. Pilar kedua, Commercial Vehicle (CV) 

merupakan penjualan untuk kendaraan niaga ringan seperti L300 dan 

Strada Triton yang telah menjadi pilihan konsumen untuk menunjang 

transportasi bisnis mereka. Dan pilar yang terakhir, yaitu Passanger Car 

(PC) merupakan penjualan untuk kelas kendaraan penumpang dan 

Mitsubishi Motors telah melengkapi seluruh varian passanger car mulai 

dari sedan, MPV, Double Cabin hingga SUV Pajero Sport terbaru yang 

memberikan kontribusi baik dalam penjualan di kelas kendaraan 

penumpang. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Setelah diberikan manner guide, Praktikan diantarkan ke divisi yang 

sudah ditetapkan oleh pihak PT. KTB, yaitu divisi Acounting Analysis 

Department khususnya di Tax Section. Lalu, Praktikan dikenalkan oleh 

pembimbing yang akan membimbing pekerjaan unuk Praktikan. Secara 

garis besar, bidang pekerjaan yang dilakukan oleh Praktikan selama masa 

Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut : 

1. Mengolah data. 

2. Membuat, menggandakan, serta memisahkan Bukti Pemungutan PPh 

Pasal 22, Kuitansi, dan Faktur Pajak Keluaran. 

3. Uploading Perhitungan PPN Masukan dan PPN Keluaran. 

4. Uploading umtuk Bukti Pemotongan PPh Pasal 4 (2) dan Pasal 23 dan 

atau Pasal 26. 

5. Mendistribusikan dokumen kepada para dealer, vendor, maupun staf 

lainnya yang ada di PT. KTB. 

       Bidang pekerjaan yang Praktikan lakukan selama masa Praktik Kerja 

Lapangan di bagian Service Administration berkaitan langsung dengan 

divisi Accounting terutama untuk bagian Treasury dan bagian Perpajakan. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

       Selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan dibimbing oleh 

Bapak Iman Sudirman selaku staf Accounting Analysis di bagian 

Perpajakan. 

       Berikut merupakan skema aktifitas pelaksanaan kerja yang Praktikan 

lakukan di bagian Perpajakan. 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dealer dan 
Vendor 

Faktur Pajak 
Masukan 

Scanning 
Barcode 

Membuat Faktur 
Pajak Keluaran, Bukti 
Pemugutan PPh Pasal 

22 

Mendistribusikan 
Kepada Vendor dan 

Dealer 

Mengupload 

Perhitungan PPN 

Masuk dan PPN 

keluar 
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       Berikut penjelasan mengenai job description untuk setiap pekerjaan 

yang Praktikan lakukan selama Praktik Kerja Lapangan di PT. Krama 

Yudha Tiga Berlian Motors : 

1. Mengolah data. 

       Setelah Praktikan membaca manner guide yang diberikan pihak 

KTB, Praktikan diperkenalkan oleh pembimbing yang akan 

membimbing Praktikan selama dua bulan kedepan bernama Pak Iman 

Sudirman. Selanjutnya Praktikan menunggu dan diberi tugas untuk 

scanning barcode faktur pajak masukan yang diberikan oleh pegawai 

lainnya di eFaktur. Sebelum diterima oleh bagian perpajakan, harus 

ditanda tangani dulu tanda terimanya sebgaai bukti bahwa kita sudah 

menerima dokumen tersebut. Saat melakukan scan barcode yang 

terdapat di faktur pajak masukan, Praktikan harus memeriksa terlebih 

dahulu tentang kelengkapan pengisian yang ada di dalam faktur 

tersebut. Hal-hal yang perlu diperhatikan ialah: 

a. Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak. 

b. Pengusaha Kena Pajak (terdapat nama perusahaannya, alamat, serta 

NPWP). 

c. Pembeli Barang Kena Pajak / Penerima Jasa Kena Pajak (terdapat 

nama perusahaan, alamat, serta NPWP). 

d. Nama Barang Kena Pajak / Jasa Kena Pajak 

e. Harga Jual/Penggantian/Uang Muka/Termin (terdapat Harga Jual / 

Penggantian, Dikurangi Potongan Harga, Dikurangi Uang Muka, 
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menjadi Dasar Pengenaan Pajak, DPP dikalikan 10% menjadikan 

PPN, Total PPnBM (Pajak Penjualan Barang Mewah) 

f. Tempat, Tanggal Pembuatan Faktur. 

Faktur pajak masukan yang dilakukan scan barcodenya ialah tiga 

bulan terakhir. Praktikan scanning barcode pada saat bulan Juli, jadi 

yang discan ialah bulan April, Mei, dan Juni. Bulan-bulan sebelum itu 

dipisahkan ke penempatan lain dan juga yang barcodenya tidak 

terbaca ditempatkan di tempat lain juga. Ketika sudah mencapai 500 

lembar yang sudah discan, harus di validasi terlebih dahulu. Biasanya 

dalam sebulan faktur pajak masukan yang discan bisa mencapai 

ratusan lebih bahkan mencapai 1000. 

 

2. Membuat, menggandakan, dan memisahkan Bukti Pemungutan PPh 

Pasal 22, kuitansi, serta Faktur Pajak. 

       Sebagai Pemungut PPh Pasal 22, PT. KTB wajib membuat Bukti 

Pemungutan PPh Pasal 22 untuk diberikan ke pihak yang dipungut dan 

dapat dikreditkan pada akhir tahun di SPT Tahunan. Unuk Pembuatan 

PPh Pasal 22 ini, Praktikan hanya sedikit membantu pembimbing. 

Dikarenakan kerahasiaan dalam perusahaan. Dalam Bukti 

Pemugutannya, harus disertakan NPWP, nama perusahaan yang 

dipungut, serta alamatnya. Setelah itu, harus memilih Jenis Indusstri 

(PT. KTB ialah Industri Otomotif), berapakah harga Penjualan 

Brutonya, serta Tarifnya untuk dikalikan (Industri Otomotif bertarif 
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0,45%, lalu hasilnya menjadi PPh yang dipungut. Selain Bukti 

Pemungutan juga disertakan kuitansi sebagai bukti pembayaran dan 

faktur pajak keluaran. Pajak keluaran merupakan pajak dari hasil 

penjualan. Sebagai Pengusaha Kena Pajak, pihak KTB wajib membuat 

faktur pajak keluaran sebagai penyerahan BKP/JKP. 
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3. Uploading Perhitungan PPN Masukan dan PPN Keluaran. 

       Setelah selesai scanning barcode faktur pajak masukan dan 

pembuatan faktur pajak masukan, memang diharuskan mengupload 

perhitungan PPN Masukan dan PPN Keluaran. Hal ini penting untuk 

menentukan apakah suatu perusahaan mengalam lebih bayar atau 

kurang bayar. Hal yang harus dilakukan untuk mengupload 

perhitungan PPN Masukan dan PPN Keluaran, yaitu: 

a. Membuka eFaktur untuk membuat SPT PPN. 

b. Pajak masukan yang awalnya discan dan divalidasi akan 

memunculkan nominal angka, dikalikan tarifnya yaitu 10% lalu 

dikurang pajak masukan dengan pajak masukan setelah ditarifkan. 

c. Lalu dimasukkan CSVnya untuk pajak masukan impor (untuk 

pajak masukan ekspor tidak ada tarifnya (0%) 

d. Setelah selesai untuk pajak masukan impor, dilakukan perhitungan 

untuk pajak keluaran dikurangin pajak masukan, lalu dikurangi lagi 

pajak masukan impor. Hasilnya untuk menentukan apakah PT. 

KTB lebih bayar atau kurag bayar (jika Pajak Masukan lebih besar 

dari Pajak Keluaran dinamakan lebih bayar, begitupun sebaliknya 

jika Pajak Masukan lebih kecil dari Pajak Keluaran dinamakan 

kurang bayar dan wajib melakukan penyetoran PPN). Biasanya PT. 

KTB mengalam lebih bayar dan lebih bayarnya tersebut untuk 

periode berikutnya. 
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e. Perhitungan tersebut diupload lalu mendapat dokumen SPT PPN 

dan rekapitulasinya. Lalu dilakukan e-filling. 

 

4. Uploading Bukti Pemotongan PPh Pasal 23 dan atau Pasal 26 dan PPh 

Pasal 4 (2). 
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 Setelah membayar PPh Pasal 23 dan atau 26 serta PPh Pasal 4 (2) 

(yang selambat-lambatnya dibayar tanggal 10 setiap bulannya), PT. 

KTB harus mengupload Bukti Pemotongannya sebagai bukti bahwa 

PT. KTB sudah membayar. Dalam hal ini Praktikan diberi kesempatan 

untuk membenarkan data di SAP. Setelah itu, Praktikan membuka e-

SPT di DJP Online. Pertama dilakukan pengimporan data, jika sudah 
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dilakukan pengisian untuk Bukti Potongnya. Bisa dilakukan otomatis, 

langsung semua. Tetapi jika ada kesalahan dalam apapun, harus 

diperbaiki secara manual. Dimasukkan Nomornya, NPWP, Nama 

Wajib Pajak, dan alamatnya. Serta penulisan jumlah penghasilan 

dengan tarifnya harus benar. Untuk PPh Pasal 23, penghasilannya 

berasal dari jasa (2% tarifnya), dividen, hadiah / royalti, dan bunga 

(15% tarifnya).  

Untuk Bukti Pemotongan PPh Pasal 4 (2) juga mengisi manual 

karena Bukti Pemotongan  PPh Pasal 4 (2) ini tidak terlalu banyak 

jumlahnya. Penghasilan yang diperhitungkan ialah sewa tanah dan 

bangunan (tarifnya 10 %) dan jasa konstruksi besar maupun kecil 

(tarifnya 3% dan 2%). 

 

5. Mendistribusikan dokumen kepada para dealer, vendor, maupun staf 

lainnya yag ada di PT. KTB. 

       Praktikan ditahapan ini melakukan pendistribusian Bukti 

Pemungutan PPh Pasal 22, Kuitansi, serta Faktur Pajak Masukan 

kepada vendor dan dealer yang datang ke PT. KTB. Setelah 

Pembimbing atau Praktikan menerima telepon dari vendor atau dealer 

yang ingin mengambil dokumen tersebut, Praktikan harus membawa 

dokumennya serta tanda terima sebagai bukti bahwa vendor dan dealer 

tersebut sudah diberikan. Juga ketika Pembeli Kena Pajak / Penerima 

Jasa Kena Pajaknya jauh tempatnya. Praktikan akan memasukkan 
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dokumen tersebut di amplop PT. KTB lalu menarunya di kotak surat 

untuk dikirim melalui TIKI, jasa pengiriman barang. Harus ditulis 

dengan jelas pengirim serta penerimanya. Juga, Bukti Pemotongan PPh 

Pasal 23 dan atau 26 serta Bukti Pemotongan PPh Pasal 4 (2) sama 

seperti yang sebelumnya. 

 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

       Selama Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. 

Krama Yudha Tiga Berlian Motors divisi Accounting Analysis, tentunya 

Praktikan pernah mengalami kendala dalam bekerja. Adapun kendala yang 

Praktikan hadapi selama melaksanakan PKL adalah sebagai berikut : 

 

1. Sistem suka mengalami error. 

        Praktikan terkadang merasa kesulitan jika sistem sedang error. 

Terutama jika sedang melakukan e-Filling di DJPOnline. Walaupun 

dengan adanya pengisian SPT secara elektronik lebih memudahkan, 

tetapi tidak menutup kemungkinan pula bahwa terdapat kesulitan serta 

kendala yang harus dihadapi. 

Seperti disaat mengisi data perusahaan yaitu NPWP (Nomor 

Pokok Wajib Pajak), kesukaran yang dihadapi ialah ketika NPWP 

yang sudah terisi, akan tetapi nama tidak kunjung muncul pula. Dan 

ketika sedang merasa lancar-lancarnya melakukan e-Filling, terkadang 
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DJPOnline tiba-tiba tidak mau beroperasi lagi serta malah terkadang 

mati.  

 

2. Tata letak ruang kantor atau  penyimpanan yang  kurang  baik. 

       Praktikan menyadari bahwa tata letak ruang kantor terkhusus 

untuk penyimpanan barang dan dokumen kurang tertata dengan baik. 

Praktikan menemukan banyak sekali kertas dokumen bekas yang 

menumpuk pada suatu bagian, misalnya saja pada tepi meja Praktikan 

bekerja. Selain itu, terdapat banyak ordner yang tersimpan di bawah 

meja dan tertata tidak baik. Karena ordner terlalu banyak, Praktikan 

merasa kesulitan unuk menempatkan kaki Praktikan. Juga persediaan 

kertas A4, 13, serta F4 sulit untuk diketahui keberadaannya. Karena 

diletakkan di sembarang tempat. Membuat karyawan dan praktikan 

yang lain kebingungan mencarinya.  

 

 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

       Apabila Praktikan dihadapkan pada kendala dalam bekerja baik itu 

kendala internal maupun kendala eksternal, Praktikan selalu berusaha 

untuk mengatasi kendala tersebut agar Praktikan dapat bekerja secara 

maksimal. Karena itu, yang dilakukan Praktikan dalam mengatasi kendala 

tersebut ialah: 
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1. Sistem suka mengalami error. 

       Menurut Prajudi bahwa pengertian sistem adalah suatu jaringan 

dari prosedur prosedur yang berkaitan satu sama lain menurut skema 

atau pola yang bulat untuk menggerakkan suatu fungsi yang utama dan 

suatu usaha ataupun urusan.  

Jadi, dilihat dari definisi di atas sudah sangat menunjukkan bahwa 

DJPOnline merupakan sebuah sistem yang menggerakkan fungsi 

utama perpajakan dalam suatu usaha. Untuk lebih jelasnya, Menurut 

Forum Pajak DJPOnline adalah sebuah situs milik Direktorat Jenderal  

Pajak yang berisi aplikasi perpajakan secara online, yang memiliki 

layanan untuk melakukan e-Billing, e-Filling, dan e-Tracking. 

Sudah jelas dengan adanya DJPOnline sangat memudahkan 

seseorang untuk melakukan kegiatan perpajakan dan tidak perlu untuk 

ke Kantor Pelayanan Pajak karena semuanya dapat dilakukan secara 

elekronik. Akan tetapi Praktikan merasa ketika kendala seperti sistem 

aplikasi ini error dan sebagainya akan memperhambat pekerjaan 

Praktikan serta Staf secara waktu karena pengisisan e-Filling 

ssangatlah banyak datanya. 

Karena itu, Praktikan akan mengatasinya dengan cara 

mempercepat melakukan e-Filling karena jika mati komputernya akan 

mengulang lagi dari awal. Pekerjaan yang Praktikan lakukan juga 

sangat dibantu oleh Staf Perpajakan. Jadi banyak bertanya adalah 
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kuncinya. Dan ketika pengisian NPWP sudah dilakukan tetapi nama 

tindak muncul juga, yang harus dilakukan ialah menghapus terlebih 

dahulu SPT, kemudian keluar dari halaman atau log out. Kemudian 

kembali masuk ke dalam halaman dan lakukan pengisian ulang. 

 

 

2. Tata letak ruang kantor atau penyimpanan yang kurang baik. 

        Menurut The Liang Gie yang dikutip oleh Mukhneri 

mengemukakan : “ Tata ruang kantor adalah penyusunan alat-alat 

kantor pada letak yang tepat, serta pengaturan tempat kerja yang 

menimbulkan kepuasan kerja bagi para pegawai.” 

       Berdasarkan kutipan diatas, Praktikan menyadari bahwa tata letak 

ruang kantor dan penyimpanan yang baik sangat berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Dalam menghadapi kendala ini Praktikan 

mencoba untuk merapihkan kertas dokumen bekas supaya tidak 

menumpuk dan terlihat lebih rapi. Kertas-kertas bekas yang kiranya 

halaman belakang dari kertas tersebut masih bersih dari coretan, 

digunakan kembali untuk mencetak dokumen baru., kertas-kertas yang 

banyak corat-coret tetapi masih layak digunakan bisa untuk pembatas 

ordner, jika kertas-kertas tersebut sangat kotor dan tidak layak 

digunakan kembali akan dihancurkan dengan mesin penghancur kertas. 

Sedangkan untuk banyaknya ordner yang diletakkan di bawah meja 

Praktikan akan mencoba menempatkannya menjadi satu tempat agar 
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bawah meja Praktikan serta karyawan lain akan terlihat lebih luas. 

Serta untuk penempatan kertas A4, A3, juga F4 akan ditempatkan di 

meja kosong agar ketika kertas abis tidak bigung untuk mencari-

carinya.  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

       Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Krama Yudha 

Tiga Berlian Motors di Accounting Analysis Departement selama kurang 

lebih 2 bulan. Praktikan mendapatkan pengalaman serta pengetahuan baru 

selama PKL tentang dunia kerja yang sesungguhnya. Praktikan dapat 

menyimpulkan beberapa hal, yaitu : 

1. Praktikan melaksanakan pekerjaan di bagian Perpajakan, dimana 

proses pekerjaan tersebut berhubungan dengan vendor dan dealer 

secara langsung, serta berhubungan dengan penerimaan untuk kas 

negara. 

2. Praktikan mengetahui peran dan tujuan adanya pajak untuk 

perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

3. Praktikan mengetahui bahwa segala jenis informasi perusahaan bersifat 

tertutup, pihak yang tidak berkepentingan tidak boleh menggunakan 

bahkan melihatnya. Dapat Praktikan buktikan dengan segala proses 

pekerjaan menggunakan software SAP yang telah terproteksi. Selain 

itu peralatan untuk mahasiswa PKL pun kurang menunjang dalam 

proses pekerjaan, misalnya seperti kurang disediakan perangkat keras 

komputer untuk mahasiswa PKL. 
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4. Praktikan menyadari bahwa penyimpanan dokumen di PT. Krama 

Yudha Tiga Berlian Motors kurang tertata dengan baik, sehingga 

dokumen tersebut menunpuk pada bagian-bagian tertentu. 

5. Praktikan menyadari bahwa ada kendala pada sistem aplikasi dalam 

melaksanakan tugas tetapi Praktikan tetap mengatasi kendala tersebut. 

 

B. Saran – Saran 

       Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan dapat 

menyampaikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors 

a. Tetap menjaga hubungan kerjasama yang baik antara PT. Krama 

Yudha Tiga Berlian Motors dengan Universitas Negeri Jakarta 

Fakultas Ekonomi. Dengan cara menerima dan menempatkan 

mahasiswa PKL dari Universitas Negeri Jakarta pada divisi yang 

membutuhkan. 

b. Memberikan peralatan kerja kepada mahasiswa PKL dengan cara 

menyediakan perangkat komputer, supaya mahasiswa dapat 

bekerja secara optimal dalam kegiatan PKL. 

c. Menyediakan banyak filling cabinet di ruangan kantor untuk 

mengarsipkan dokumen-dokumen yang sudah tidak lagi digunakan 

dalam proses pekerjaan, sebelum akhirnya akan disimpan di 

gudang. Hal ini agar ruangan kantor terlihat lebih rapid an pada 
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akhirnya setiap pekerja dapat mencari dokumennya dengan mudah. 

Selain itu agar tidak menggantu mobilitas dalam bekerja. 

 

2. Untuk Mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 

a. Sebaiknya menggali informasi terlebih dahulu mengenai 

perusahaan yang akan di datangi. Dari informasi tersebut dapat kita 

ketahui apakah perusahaan tersebut sesuai dengan keahlian kita 

atau tidak.  

b. Mahasiswa dapat memilih dan meminta pekerjaan yang sesuai 

dengan tingkatan serta jurusan, agar materi yang didapatkan di 

bangku perkuliahan dapat diterapkan secara nyata dan Praktik 

Kerja Lapangan dapat bermanfaat untuk pengembangan diri. 

 

 

 



 
 

33 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

FE-UNJ. (2012). Pedoman Praktik Kerja Lapangan. Jakarta: Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta 

http://www.ktb.co.id/. (diakses pada tanggal 18 September 2018, pukul 22.00 

WIB) 

http://mitsubishibintaromotors.blogspot.com. (diakses pada tanggal 30 Oktober  

2018, pukul 22.00 WIB) 

https://sharekuy.com/pengertian-sarana-dan-prasarana/ (diakses pada tanggal 1 

November 2018, pukul 21.00 WIB) 

Mukhneri. 2008. Manajemen Perkantoran :UNJ Press 

http://forumpajak.org/djp-online-apa-dan-bagaimana/ (diakses pada 5 Januari 

2019, pukul 18.00) 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.ktb.co.id/
http://mitsubishibintaromotors.blogspot.com/
https://sharekuy.com/pengertian-sarana-dan-prasarana/
http://forumpajak.org/djp-online-apa-dan-bagaimana/


 
 

34 
 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 1   : Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan  
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Lampiran 2   : Surat Keterangan Diterima Praktik Kerja Lapangan  
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Lampiran 3   : Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan  

JADWAL KEGIATAN PKL 

FAKULTAS EKONOMI – UNJ 

TAHUN AKADEMIK 2017/2018 

No

. 

Bulan Kegiatan Apr Mei Jun Jul Agust Sept Okt Nov Des 

1. Pendaftaran PKL          

3.  Kontak dengan 

Instansi/ 

Perusahaan untuk 

Penempatan PKL 

         

3. Surat Permohonan 

PKL ke 

Instansi/Perusahaan 

         

4. Kontak Instansi 

kembali untuk 

mendapatkan 

jadwal PKL dan 

fiksasi penempatan 

         

5. Pelaksanaan 

Program PKL 

         

6. Penulisan Laporan 

PKL 

         

7. Penyerahan 

Laporan PKL 

         

8. Koreksi Laporan 

PKL 

         

9. Penyerahan 

Koreksi Laporan 

PKL 

         

10. Batas Akhir 

Penyerahan 

Laporan PKL 

         

11. Penutupan Program 

PKL dan 

Pengumuman Nilai 

PKL 
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Lampiran 4   : Logo PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors  
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Lampiran 5   : Struktur PT. KTB bagian Perpajakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TEGUH YUONO 
DEPUTY HEAD OF TAX 

SECTION 

IMAN 
SUDIRMAN 

STAFF OF TAX SECTION 

RENALDI 
STAFF OF TAX SECTION 

KANTUN 
PANGESTUTI 

HEAD OF TAX SECTION 
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Lampiran 6   : Rincian Kegiatan Praktik Kerja Lapangan  

No. Hari, Tanggal Kegiatan 

1. Selasa, 10 Juli 2018 - Scanning barcode faktur pajak masukan 

  

2. Rabu, 11 Juli 2018 - Mengurutkan dan menyamakan Bukti 

Pemotongan PPh Pasal 4 (2) dan 

Rekapitulasinya  

3. Kamis, 12 Juli 2018 - Mengurutkan dan menyamakan Bukti 

Pemotongan PPh Pasal 23 dan 

Rekapitulasinya 

4. Jumat, 13 Juli 2018 - Mengurutkan dan menyamakan Bukti 

Pemotongan PPh Pasal 23 dan 

Rekapitulasinya 

5. Senin, 16 Juli 2018 - Scanning barcode faktur pajak masukan 

 

6. Selasa, 17 Juli 2018 - Scanning barcode faktur pajak masukan 

- Mendistribusikan faktur pajak keluaran 

kepada dealer dan vendor yang datang ke 

PT. KTB (yang jauh letak kantornya 

dikirimkan lewat surat) 

7. Rabu, 18 Juli 2018 - Mengurutkan dan menyamakan Bukti 

Pemotongan PPh Pasal 23 dan 

Rekapitulasinya 

- Scanning barcode faktur pajak masukan 

- Uploading Bukti Pemotongan PPh Pasal 4 

(2) dan 23 

8. Kamis, 19 Juli 2018 - Merekap dan menganalisis Bukti 

Pemotongan PPh Pasal 4 (2) sesuai dengan 
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tanda terima 

- Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

9. Jumat, 20 Juli 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

- Mendistribusikan faktur pajak keluaran ke 

pegawai di PT. KTB 

10. Senin, 23 Juli 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

11. Selasa, 24 Juli 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

12. Rabu, 25 Juli 2018 - Memeriksa semua keakuratan faktur pajak 

masukan 

- Merekap Bukti Pemoongan PPh Pasal 23 

dan Pasal 4 (2) 

- Mendistribusikan faktur pajak keluaran 

kepada dealer dan vendor 

13. Kamis, 26 Juli 2018 - Menginput Harga Baru Ongkos Kerja dan 

Material 

- Mendistribusikan Dokumen 

14. Jumat, 27 Juli 2018 - Mengumpulkan data untuk rapat 

15. Senin, 30 Juli 2018 - Mengurutkan Journal Voucher untuk rapat 

Tax Section 

16.  Selasa, 31 Juli 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 
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barcode ke dalam suatu ordner 

17. Rabu, 1 Agustus 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

18. Kamis, 2 Agustus 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

- Scanning barcode faktur pajak masukan 

19. Jumat, 3 Agustus 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

20. Senin, 6 Agustus 2018 - Menganalisis Bukti Pemungutan PPh Pasal 

22 bulan Juli 

- Menggandakan faktur pajak masukan untuk 

dikirim ke PKPnya 

21. Selasa, 7 Agustus 2018 - Menyamakan data di kode cetakan ID 

Billing 

22. Rabu, 8 Agustus 2018 - Membuat tanda terima untuk penerimaan 

PPh Pasal 4 (2) dan Pasal 23 diketahui 

- Mengumpulkan data ekspor untuk rapat 

23. Kamis, 9 Agustus 2018 - Mendistibusikan Bukti Pemungutan PPh 

Pasal 22 

24. Jumat, 10 Agustus 2018 - Scanning barcode faktur pajak masukan 

25. Senin, 13 Agustus 2018 - Scanning barcode faktur pajak masukan 

26. Selasa, 14 Agustus 2018 - Mengurutkan dan menyamakan Bukti 

Pemotongan PPh Pasal 23 dengan 

Rekapitulasinya 

27. Rabu, 15 Agustus 2018 - Scanning barcode faktur pajak masukan 
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- Mengkonfirmasi Bukti Pemotongan PPh 

Pasal 23 yang dibayar oleh perusahaan 

28. Selasa, 16 Agustus 2018 - Mengurutkan dan menyamakan Bukti 

Pemotongan PPh Pasal 23 dengan  

Rekapitulasinya 

- Uploading PPh Pasal 23 dan Pasal 4 (2) 

29. Senin, 20 Agustus 2018 - Mencari faktur pajak masukan yang 

dibatalkan 

- Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

30. Selasa, 21 Agustus 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

- Scanning barcode faktur pajak masukan 

31. Kamis, 23 Agustus 2018 - Mendistribusikan Bukti Pemungutan PPh 

Pasal 22 

32. Jumat, 24 Agustus 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

33. Senin, 27 Agustus 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

- Mendistribusikan Bukti Pemotongan PPh 

Pasal 4 (2) 

34. Selasa, 28 Agustus 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

35. Rabu, 29 Agustus 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 
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bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

36. Kamis, 30 Agustus 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 

37. Jumat, 31 Agustus 2018 - Mengarsipkan faktur pajak masukan 3 

bulan sebelumnya yang telah di scan 

barcode ke dalam suatu ordner 
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Lampiran 7   : Faktur Pajak Masukan PT. KTB  

 

 



47 
 

 
 

Lampiran 8   : Bukti Pemotongan PPh Pasal 23 dan  Rekapitulasinya 
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Lampiran 9   : Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan  
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Lampiran 10 : Daftar Nilai Praktik Kerja Lapangan  
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Lampiran 11 : Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan  
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Lampiran 12 : Kartu Bimbingan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 13 : Format Saran dan Perbaikan Laporan PKL 

 

 


